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ABSTRAK  

Lukman Hakim : Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Karakter Religius 

Siswa di SDIT Khoiru Ummah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan karakter religius siswa dan hambatan kepala sekolah dalam 

meingkatkan karakter religius siswa di SDIT Khoiru Ummah.  

Penelitian ini adalah metode kualitatif yang disajikan secara deskriptif untuk 

mendeskripsikannya. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, dan guru-

guru di SDIT Khoiru Ummah. Peneliti menggunakan wawancara dan observasi 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Ada beberapa instrumen yang digunakan 

oleh peneliti sebagai pengumpulan data, yaitu pedoman wawancara dan observasi 

serta catatan lapangan. Dalam analisis data, langkah-langkahnya adalah: pengelolaan 

data, membaca, menggambarkan, mengklasifikasi, menafsirkan, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kepala sekolah menggunakan 5 

upaya dalam meningkatkan karakter religius siswa, yaitu edukator, motivator, 

manager, leader, dan supervisor. (2) Faktor hambatan yang dihadapi oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan karakter religius, yaitu ada 2 faktor, pertama, faktor 

dari dalam dirinya. Ada beberapa siswa yang masih kurang keinginannya untuk 

berubah, kepercayaan diri yang masih rendah, masih terpengaruh hawa nafsu, dan 

kurang kesadaran diri dalam dirinya. Kedua, faktor dari luar dirinya yaitu lingkungan 

diluar sekolah, teman sebaya, dan kurangnya pengawasan orang tua.  

 

Kata Kunci : Upaya Kepala Sekolah, Karakter Religius 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat umum menganggap pendidikan sebagai cara untuk 

membentuk peradaban. Selanjutnya, pendidikan juga dapat meningkatkan 

kecerdasan dan kepribadian siswa. Menurut Akhmad, pendidikan adalah 

perkembangan dan perbaikan agar dari segala tindakan yang dilakukan 

diperoleh generasi yang diharapkan.
1
 Selain itu, pendidikan itu sendiri adalah 

suatu proses dan suasana belajar yang dirancang dengan tujuan agar siswa 

meningkatkan kemampuan mereka saat ini dan menjadi lebih percaya diri, 

cerdas, berakhlak mulia, pengendalian diri, dan memiliki keterampilan yang 

bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, dan negara mereka. 

Pendidikan adalah proses yang memungkinkan peserta didik untuk 

memperbaiki kualitas hidup mereka. Proses ini membantu mereka memahami 

arti hidup, serta untuk apa dan bagaimana melakukan tugas dan tanggung 

jawab yang tepat dalam hidup mereka. Peserta didik kemudian diarahkan 

pada pembentukan pribadi yang lebih baik. Menurut Pendidikan Nasional 

Indonesia, melalui proses pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang 

Sisdiknas nomor 20 tahun 2003, tujuan pendidikan adalah untuk membentuk 

dan meningkatkan potensi keimanan dan ketaqwaan. Keimanan dan 

ketaqwaan bukan hanya sekedar percaya dan yakin kepada Allah SWT; itu 

                                                           
1
 Muhaimin Akhmad, 2014, Pendidikan yang Membebaskan, Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 

h.215 
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juga berarti patuh, taat, menjauhi larangan-Nya, dan mematuhi perintah-Nya. 

Salah satu tujuan dari pendidikan iman manusia adalah agar mereka sendiri 

dapat mencintai Allah SWT dan selalu diawasi-Nya.
2
 

Oleh karena itu, diakui bahwa pengertian pendidikan dan tujuan 

pendidikan itu sendiri tidak hanya berfokus pada bagaimana meningkatkan 

kecerdasan dan pengetahuan siswa. Pendidikan juga dapat berkontribusi pada 

pembentukan karakter religius atau keagamaan siswa selama proses 

pembelajaran. Maka ada perlunya peran dalam meningkatkan karakter 

religius peserta didik. Kepemimpinan kepala sekolah adalah salah satu peran 

utama yang paling efektif dalam meningkatkan karakter religius siswa, yaitu 

perilaku kepala sekolah dalam mensinergikan dan memprakarsai ide-ide baru 

di lingkungan sekolah dengan mengubah tujuan, proses, input, dan output 

sistem organisasi sekolah. Salah satu kekuatan yang paling penting dalam 

mengelola sebuah organisasi atau lembaga pendidikan adalah kepemimpinan.  

Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi yang berada pada 

organisasi sekolah hendaknya memiliki bekal kemampuan, keahlian dan 

keterampilan dalam menjalankan lembaga yang dipimpinnya. Danim 

mengatakan bahwa keberhasilan sekolah tergantung pada kepala sekolah dan 

peran guru yang baik. Semua program sekolah dan kepala sekolah bergantung 

pada satu sama lain.
3
 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kepala 

sekolah bertindak sebagai pengawal yang terdepan dan bertanggung jawab 

untuk mengelola upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

                                                           
2
 Malik hermen, 2013, Fajar Kebangkitan Pendidikan Daerah Tertinggal, Jakarta:  Pustaka 

LP3ES, h. 146 
3
 S Danim, 2004, Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok, Rineka Cipta, h. 213 
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program-program yang mendukung untuk mencapai tujuan, visi, dan misi 

sekolah. Kepala sekolah juga dapat memainkan peran penting dalam 

mengembangkan karakter religius sekolah. 

Selain itu, kepala sekolah memiliki tugas penting dalam 

meningkatkan karakter religius pada siswa  yaitu dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum sekolah memfasilitasi kegiatan 

keagamaan seperti (pelajaran agama, doa bersama dan kegiatan agama 

lainnya), mendorong partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan di luar jam 

sekolah , serta melibatkan orang tua dalam pendidikan keagamaan anak-anak 

mereka dalam memberikan contoh dan teladan sebagai sosok yang memiliki 

karakter religius. 

Demikian juga yang dilakukan oleh peneliti SD IT Khoiru Ummah, 

didalam dalam observasi sementara kepala sekolah memiliki peran penting 

dalam meningkatkan karakter religius peserta didik. Sekolah ini mempunyai 

visi misi “Menjadi sekolah efektif (The effective School), sekolah unggul (The 

Excellent School), sekolah masa depan (The Future School) sekaligus 

sebagaai pelopor pembentukan generasi qur’ani yang sholeh, cerdas dan 

mandiri di kabupaten Rejang Lebong.” Dalam uraian visi SD IT Khoiru 

Ummah tersebut menjadi poin pertama yaitu meningkatkan keimanan peserta 

didik.  

Peneliti juga menemukan salah satu program yang dapat 

meningkatkan nilai karakter reigius peserta didik yaitu BPI (Bima Pribadi 

Islami). Kemudian, sekolah ini sudah melakukan beberapa kegiatan untuk 
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meningkatkan karakter religius yaitu pembelajaran Baca Tulis Al Quran 

(BTQ) yang dilakukan setiap hari mulai hari senin sampai hari jum’at sesuai 

dengan jadwal pembelajaran di setiap kelas, sekaligus hafalan juz 30, 29, dan 

surah Ar-Rahman. Kemudian, peneliti telah wawancara kepada kepala 

sekolah mengatakan bahwa ada beberapa kegiatan yang dibiasakan untuk 

dilaksanakan oleh peserta didik di SD IT Khoiru Ummah, dalam membentuk 

karakter religius di SD IT Khoinru Ummah, sesuai dengan visi dan misi 

sekolah. 

Sangat penting untuk membentuk karakter religius peserta didik saat 

membiasakan diri dengan kegiatan yang baik. Ini karena dengan 

membiasakan diri dengan kegiatan ini, peserta didik tidak hanya akan 

mendapatkan pendidikan agama islam, tetapi juga sikap dan praktik dalam 

kehidupan sehari-hari, dan kegiatan ini dapat membentuk karakter religius 

mereka.  

Berdasarkan apa yang telah dikatakan di atas, peneliti merasa perlu 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang penelitian berjudul "Upaya Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa di SD IT Khoiru 

Ummah." Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran 

kepada kepala sekolah di institusi pendidikan lain untuk melakukan upaya 

serupa untuk membentuk karakter religius siswa di sekolah yang mereka 

pimpin. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan hal-hal di atas, dan agar penelitian tidak terlalu luas, 

fokus penelitian hanya pada prinsip-prinsip berikut: kejujuran, keadilan, 

rendah hati, bermanfaat bagi orang lain, dan disiplin tinggi. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Adapun rumusan masalah yang diteliti yaitu : 

1. Bagaimana upaya yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan karakter religius siswa di SD IT Khoiru Ummah? 

2. Apa hambatan kepala sekolah dalam meningkatkan karakter religious 

siswa di SD IT Khoiru Ummah?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui upaya yang diterapkan dalam meningkatkan karakter 

religius siswa di SD IT Khoiru Ummah.  

2. Untuk mengetahui hambatan kepala sekolah dalam meningkatkan 

karakter religius siswa di SD IT Khoiru Ummah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

1. Secara teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan baru bagi dunia 

pendidikan, serta memperkaya hasil penelitian tentang strategi atau 

upaya kepala sekolah untuk meningkatkan karakter religius siswa. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti, bertambahnya wawasan dan pengetahuan serta dapat 

mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan karakter 

religius siswa di SD IT Khoiru Ummah. 

b. Bagi lembaga yang diteliti, sebagai sumbangan pemikiran tentang 

upaya kepala sekolah dalam meningkatkan karakter religius siswa di 

SD IT Khoiru Ummah. 

c. Bagi perguruan tinggi, untuk memberikan sumbangan pustaka pada 

perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

d. Bagi peneliti lain, dapat memperoleh informasi tentang upaya kepala 

sekolah dalam meningkatkan karakter religius siswa di SD IT Khoiru 

Ummah, kemudian sebagai acuan untuk peneltian selanjutnya yang 

berkaitan dengan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan karakter 

religius siswa di SD IT Khoiru Ummah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN RELEVAN 

 

A. Landasan Teori 

1. Upaya 

Menurut Kamus bahasa Indonesia Soewanto, upaya adalah 

tindakan yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan atau 

strategi.
4
 Upaya di sekolah didefinisikan sebagai perencanaan yang 

mencakup kumpulan tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan 

tertentu.
5
 Upaya adalah komponen yang selalu berubah dalam posisi 

sesuatu. Suatu upaya terjadi ketika seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. 

Menurut penjelasan, upaya dapat didefinisikan sebagai usaha 

atau ihktiar yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan atau tujuan 

dalam memecahkan suatu masalah. Upaya dilakukan hingga suatu 

masalah dapat diselesaikan atau sasaran yang diharapkan tercapai. 

 

2. Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepala Sekolah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, "kepala sekolah" 

dapat diartikan sebagai seorang guru yang memimpin suatu 

                                                           
4
 Soewanto Wasty, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineke Cipta, 2003, h.237 

5
 Hamruni, Strategi Pembelajaran, Yogyakarta: Insan Madani, 2012, h..2 
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sekolah atau disebut sebagai "guru kepala".
6
 Kepala sekolah juga 

diartikan sebagai seorang tenaga fungsional yang ditugaskan untuk 

memipin suatu lembaga pendidikan, menjalankan proses belajar 

mengajar, atau melakukan interaksi antara guru yang memberikan 

pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran.
7
 Oleh karena itu, 

dari kedua teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 

bertanggung jawab langsung atas keberhasilan sekolah yang 

dipimpinnya. Oleh karena itu, kepala sekolah memainkan peran 

penting dalam mengatur pencapaian dan keberhasilan tujuan 

sekolah. Oleh karena itu, peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kemajuan atau 

kemunduran sekolah yang dipimpinnya. 

Kepala sekolah, yang bertanggung jawab untuk 

menggerakkan kehidupan sekolah, harus memahami tanggung 

jawabnya untuk keberhasilan sekolah dan peduli pada guru, staf, 

dan siswa. 

b. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah 

Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 2010 menetapkan bahwa 

kepala sekolah bertanggung jawab atas semua kegiatan pendidikan 

di sekolah. Pasal 12 Peraturan Pemerintah tersebut menyatakan 

bahwa "Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan 

                                                           
6
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cetakan Pertama Edisi Ketiga, Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005, 549.  
7
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik da Permasalahannya, 

Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010, h. 83 
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kegiatan pendidikan, admistrasi sekolah, pembinaan tenaga 

pendidikan, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana."
8
 

Hadari nanawi mengungkapkan bahwa kepala sekolah 

berfungsi sebagai:
9
 

1 Dalam posisinya sebagai admistrator, administrator 

bertanggung jawab untuk merencanakan, mengorganisasikan, 

mengarahkan, mengkoordinasikan, dan mengawasi semua 

kegiatan pendidikan yang diadakan di sekolah. 

2 Sebagai manajer pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab 

untuk memastikan bahwa setiap karyawan dimanfaatkan secara 

optimal untuk mencapai hasil yang optimal, baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas proses belajar mengajar di sekolah. 

3 Sebagai seorang kepala sekolah yang berfungsi sebagai 

pemimpin pendidikan, seorang pemimpin bertanggung jawab 

untuk mewujudkan hubungan manusiawi yang harmonis, atau 

hubungan manusiawi, dalam rangka membina dan 

mengembangkan kerja sama antar individu. Untuk mencapai 

tujuan bersama, orang-orang harus bersedia melakukan tugas 

mereka secara efektif dan efisien. 

                                                           
8
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.28 tahun 2010 tentang Penugasan Guru 

Sebagai Kepala Sekolah, Jakarta: 27 Oktober 2010, h. 32 
9
 Hadari Nawawi, 1999, Metode Penelitian Bidang Sosial, Yogyakarta: Gajah Mada 

Universitas Press, h. 227 
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Dalam teori lain, Hasan mengatakan bahwa sebagai 

kepala sekolah, mereka harus memperhatikan dan menerapkan 

fungsi-fungsi ini dalam kehidupan sekolah, seperti:
10

 

1. Kepala sekolah harus menciptakan rasa kebersamaan di 

antara guru, karyawan, dan siswa agar tidak ada 

munculnya diskriminasi.  

2. Kepala sekolah memberikan nasihat kepada semua 

siswa untuk meningkatkan semangat, rela berkorban, 

dan kolaborasi dalam melaksanakan tanggung jawab 

yang diberikan kepada mereka.  

3. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk menyediakan 

fasilitas seperti peralatan, waktu, dan lingkungan yang 

mendukung bagi siswa untuk melakukan tugasnya.  

4. Kepala sekolah berperan sebagai penggerak, karena 

mereka dapat mendorong guru, siswa, dan staff untuk 

melakukan pekerjaan mereka dengan baik.  

5. Kepala sekolah mampu menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman.  

6. Menunjukkan penghargaan dan pengakuan kepada 

karyawannya dalam berbagai cara, seperti fasilitas, 

kesempatan untuk mengikuti, dan kenaikan jabatan. 

                                                           
10

 Basri Hasan, 2014, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Bandung: Pustaka Setia, h. 188 
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Sedangkan Wahdjosumidjo mengatakan seorang kepala 

sekolah mempunyai tugas pokok yang harus dilaksanakan. Tugas-

tugasnya antara lain: 

1. Saluran komunikasi  

Kepala sekolah berfungsi sebagai mediator dalam lingkungan 

sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah harus selalu 

memiliki akses ke semua informasi yang berkaitan dengan 

pengajaran di sekolah. 

2. Bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan 

Kepala sekolah bertanggung jawab atas segala hal yang 

dilakukan oleh staf dan gurunya. Ini juga berlaku untuk 

tindakan guru, staf, siswa, dan wali siswa.  

3. Kemampuan menghadapi persoalan 

Kepala sekolah harus dapat menangani masalah dengan cepat 

dan memilah tugas jika ada perbedaan antara kepentingan 

sekolah dan kepentingan bawahan. Ini berlaku bahkan jika 

mereka memiliki keterbatasan.  

4. Berpikir analitik dan konseptual 

Dimana disekolah terjadi masalah seorang kepala sekolah 

harus bisa memecahkan masalah dengan cepat dan fleksibel. 

Juga, menggunakan analisis. Ini adalah tugas kepala sekolah. 
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5. Sebagai mediator atau juru penengah 

Dimana setiap sekolah mempunya peserta didik yang 

memiliki perbedaan latarbelakang. Jadi, seorang kepala 

sekolah harus mengerti perbedaan dan sebagai penengah 

dalam konflik apapun.  

6. Sebagai politisi 

Kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk 

membangun hubungan kerja dengan menggunakan 

pendekatan persuasi dan persetujuan. Peran politisi yang 

bertanggung jawab atas kepala sekolah meningkat apabila: 

a. Saling memahami dan memahami tanggung jawab 

masing-masing.  

b. Pembentukan organisasi seperti OSIS dan BP3.  

c. Kerjasama dengan berbagai pihak.  

7. Sebagai diplomat 

Kepala sekolah berfungsi sebagai perwakilan resmi sekolah 

yang dipimpinnya. 

8. Pengambil keputusan sulit:  

Tugas utama kepala sekolah terdiri dari membangun 

komunikasi antara siswa, pimpinan, manajer, dan manajer.
 11
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Kemudian, menurut teori Mulyasa, kepala sekolah memiliki 

tanggung jawab profesional sebagai pendidik, manajer, 

administrator, pengasuh, pemimpin, inovator, dan motivator.
12

 

1. Educator / Pendidik 

Menurut Muliasa, yang dikutip oleh Vivi Rusmawati, 

seorang kepala sekolah harus selalu berusaha untuk 

meningkatkan pembelajaran menjadi berkualitas yang 

dilakukan oleh seluruh guru. Dengan demikian, pengalaman 

seorang pemimpin dapat memengaruhi profesionalisme seorang 

kepala sekolah secara signifikan, terutama dalam 

menumbuhkan pengetahuan seorang tenaga pendidikan tentang 

melaksanakan tanggung jawabnya.
13

 

Kepala sekolah harus membahas dua hal penting saat 

menjadi pendidik: tujuan atau sasaran, untuk siapa pendidik 

harus mengarahkan perilakunya, dan bagaimana upaya kepala 

sekolah menjadi pendidik dapat diterapkan. Oleh karena itu, 

ada tiga kategori inti yang menjadi sasaran utama: semua siswa, 

guru, administrasi, dan staf sekolah.  
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2. Manajer 

Dalam posisi manajemen, kepala sekolah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk mendorong semua karyawan sekolah 

untuk bekerja sama dan bekerja sama, memberikan kesempatan 

kepada karyawan untuk terus meningkatkan kemampuan 

mereka atau karir mereka.  

Selanjutnya, kepala sekolah selalu mendorong karyawan 

untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang mendukung 

program sekolah. Selain itu, kepala sekolah memiliki keinginan 

dan kemampuan untuk menggunakan semua sumber daya 

sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan 

visi dan misi sekolah.  

3. Administrasi  

Sebagai administrasi, seorang kepala sekolah harus selalu 

memahami dan menguasai berbagai tanggung jawab dan 

melaksanakannya dengan sebaik mungkin. Kepala sekolah 

memiliki kemampuan untuk menjadi kreatif, yang 

memungkinkan mereka untuk membuat rencana dan inisiatif 

baru yang belum pernah ada sebelumnya untuk membantu 

kemajuan sekolah.  

Untuk ilustrasi, kepala sekolah harus membuat rencana 

tahunan untuk sekolah yang mencakup berbagai program 

pembelajaran, program kesiswaaan, program kepegawaian, dan 
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program keuangan, serta menyediakan fasilitas yang 

dibutuhkan semua siswa.
14

 

4. Pemimpin  

Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus berpegang pada 

prinsip. Dalam pengelolaan suatu organisasi, pemimpian 

memiliki peran penting. Oleh karena itu, seseorang harus dapat 

secara efektif mengelola pengikutnya agar mereka dapat 

mengikuti semua arahan dan keinginan pemimpin. Namun, 

pemimpin tidak dapat terbentuk tanpa anggota kelompoknya.  

Kepala sekolah menjadi peran penting sebagai pemimpin 

tertinggi dan penentu keberhasilan tujuan sekolah. Selain itu, 

setiap tahap pendidikan yang dipimpin oleh seorang kepala 

sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam mencapai 

tujuan pendidikan.
15

 

5. Motivator  

Jika seorang kepala sekolah menjadi motivator, dia akan 

mendorong semua guru dan pegawai untuk selalu berpartisipasi 

dalam tugas mereka dan melakukannya dengan cara yang tepat 

dan sesuai dengan rencana. Jika ini terjadi, semua guru dan 

pegawai akan merasa didorong dan didukung oleh kepala 
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sekolah. Oleh karena itu, sebagai motivator, kepala sekolah 

harus menyadari pentingnya motivasi. 

6. Supervisor  

Ketika seorang kepala sekolah berperan sebagai pengawas, 

tugasnya adalah untuk meningkatkan jumlah dan kualitas 

kegiatan yang dilakukan di sekolah. Di bawah pengawasan dan 

pengawasan yang direncanakan, kepala sekolah mendorong, 

membantu, dan bekerja sama untuk menciptakan lingkungan 

sekolah yang baik. 

Sebagai supervisor, upaya kepala sekolah dapat membantu 

membangun pengawasan dan pengendalian kinerja terhadap 

seorang pendidik dan seluruh staf untuk meningkatkan kinerja 

mereka. Materi pembelajaran, peningkatan kurikulum, proses 

belajar mengajar, evaluasi kurikulum, dan pengelolaan 

kurikulum adalah beberapa elemen kurikulum yang harus 

dikendalikan oleh kepala sekolah sebagai supervisor.
16

 

Berdasarkan dari beberapa teori diatas, menurut saya tugas dan 

fungsi kepala sekolah adalah dimana kepala sekolah sebagai penanggung 

jawab semua kegiatan yang ada disekolah baik administrasi, pembinaan, 

dan penggunaan sarana dan prasarana sekolah. Kemudian, kepala sekolah 
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harus bisa menjalin hubungan dengan baik sesama guru, dengan itu proses 

pembelajaran atau kegiatan apapun berjalan dengan lancar.  

3. Karakter Religius 

a. Pengertian Karakter 

Karena kata "karakter" berasal dari bahasa Yunani dan 

berarti "mengukir", karakteristik utama dari ukiran adalah melekat 

dengan kuat pada sesuatu yang telah diukir. Oleh karena itu, 

menghilangkan ukiran sama dengan menghilangkan ukiran, bahkan 

jika gambar atau tulisan tinta hanya ditempelkan di atas 

permukaannya. Akibatnya, sifatnya sangat berbeda dengan ukiran, 

terutama dalam hal kekuatan dan ketahanan terhadap waktu. Selain 

itu, karakter didefinisikan sebagai pola yang melekat pada 

seseorang sejak lahir, baik dalam pikiran, sikap, atau tindakan.
17

 

Karakter itu sendiri adalah nilai-nilai yang dimiliki 

seseorang dalam bertindak dalam hubungannya dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, sesama manusia, dan lingkungannya.
18

 Selanjutnya, 

karakter juga merupakan akhlak dan budi pekerti, sehingga bangsa 

yang berkarakter adalah bangsa yang memiliki akhlak dan budi 
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pekerti yang baik, dan bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa 

yang tidak berakhlak atau tidak berperilaku baik.
19

  

b. Faktor yang Mempengaruhi Karakter  

Pendidikan formal di Indonesia saat ini menghadapi banyak 

masalah dan kesulitan. Ini adalah masalah makro dan mikro. Yang 

makro berkaitan dengan kebijakan pemerintah, sedangkan yang 

mikro berkaitan dengan kemampuan individu dan keadaan lokal di 

sekolah. Oleh karena itu, pembelajaran karakter, kesulitan, dan 

kesulitan yang dihadapi tidak jauh berbeda dengan apa yang 

dihadapi oleh pendidikan formal saat ini. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa pembelajaran karakter termasuk dalam pendidikan 

formal, dan pendidikan formal sendiri merupakan bagian dari sistem 

pendidikan nasional.
20

 

Mulyana mengemukakan bahwa ada empat hambatan utama 

pembelajaran karakter disekolah, antara lain (1) masih kukuhnya 

pengaruh paham behaviorisme dalam system Pendidikan Indonesia 

sehingga keberhasilan belajar hanya diukur dari atribut-atribut luar 

dalam bentuk perubahan tingkah laku, (2) kapasitas pendidik dalam 

mengangkat struktur dasar bahan ajar masih relative rendah, (3), 

tuntutan zaman yang semakin pragmatis, (4), sikap yang kurang 
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menguntungkan bagi pendidikan. Walaupun hambatan 

pembelajaran karakter di sekolah telah teridentifikasi, tetapi ada 

beberapa faktor yang mendorong pembelajaran karakter di Sekolah 

Dasar, antara lain (1) pengalaman pra sekolah, (2) tingkat 

kecerdasan, (3) kreativitas, (4) motivasi belajar, (5) sikap dan 

kebiasaan belajar.
21

  

Dari penjelasan teori diatas, ada juga salah satu pendorong 

untuk pembelajaran karakter adalah lingkungan sekolah yang 

positif. Dengan terbentuk lingkungan sekolah yang positif, siswa 

mendapat keuntungan dari fungsi lingkungan yang kondusif yang 

mendorong mereka merefleksikan dan mengaktualisasikan dirinya 

secara lebih baik. Juga, siswa dapat terbentuk karakter yang baik 

dengan lingkungan sekolah yang positif.  

Jadi, dari penjelasan tentang faktor penghambat dan 

pendorong pembelajaran karakter di sekolah, dapat disimpulkan 

bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi karakter seseorang: 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari 

elemen kepribadian yang memengaruhi perilaku manusia, seperti 

kebutuhan biologis, kebutuhan psikologis, dan kebutuhan untuk 

berpikir, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang bersumber 
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dari diri manusia, akan tetapi dapat mempengaruhi perilaku 

manusia, baik langsung maupun tidak langsung.
22

 

Faktor yang mempengaruhi karakter siswa, antara lain: 

1. Faktor dari dalam dirinya: 

a) Insting; 

b) Kepercayaan; 

c) Keinginan; 

d) Hati Nurani; 

e) Hawa Nafsu, 

2. Faktor dari luar dirinya: 

a) Lingkungan; 

b) Rumah Tangga dan Sekolah; 

c) Pergaulan Teman dan Sahabat; 

d) Penguasa atau Pemimpin.
23

 

c. Karakter Religius  

"Religius" berasal dari kata "religius", yang berarti taat pada 

agama. Nilai karakter yang memiliki hubungan dengan Tuhan 

disebut "religius". untuk menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, 

tindakan, dan tindakan manusia harus didasarkan pada nilai-nilai 

Tuhan atau sesuai dengan ajaran agamanya.
24

 Karena itu, religius 

dapat digambarkan dimana suatu proses tradisi manusia  dan 
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lingkungan memiliki hubungan serta menata keimanan dengan 

peribadahan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Menurut Agus Wibowo, karakter religius dapat didefinisikan 

sebagai sikap atau perilaku yang patuh terhadap ajaran agama yang 

dianut, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah, dan hidup rukun 

sesama.
25

 Karakter religius adalah sifat atau tindakan yang diajarkan 

sesuai dengan pendidikan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa karakter religius siswa itu 

sangat penting dalam lembaga pendidikan. Kemudian, nilai karakter 

religius telah menjadikan suatu sikap dan perilaku yang patuh dalam 

menjalankan ajaran-ajaran dari agama yang dianut. Seperti 

menjalankan solat 5 waktu dan sikap saling tolong menolong sesama 

manusia. Jadi, karakter religius ini sangat penting untuk peserta didik 

untuk menghadapi perubahan zaman ini. Serta peserta didik mampu 

mempunyai dan berperilaku baik yang didasarkan pada sebuah 

ketentuan dan ketetapan dalam agama.  

Untuk menumbuhkan sebuah karakter religius bisa dilakukan 

dan ditekunkan melalui tiga model pendidikan karakter yaitu 

pertama, terintegrasi dalam sebuah mata pelajaran. Kedua, 

pembudayaan dalam ligkungan sekolah. Ketiga, ekstrakulikuler. 

Dari ketiga model tersebut, menumbuhkan karakter religius yang 

melalui integrase dalam sebuah mata pelajaran hanya berfokus 
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untuk menumbuhkan karakter religius seperti pada pelajaran PAI. 

Untuk membudayakan dalam lingkungan sekolah, bisa kita 

katakana bahwa sebuah aturan yang harus dipatuhi oleh semua 

warga sekolah, dengan itu senantiasa akan terbiasa dengan baik 

yang dapat tertanam pada diri peserta didik itu sendiri. Dan 

kegiatan dalam ekstrakulikuler adalah salah satu aktifitas yang 

dilakukan guna untuk meningkatkan bakat yang dimiliki oleh 

peserta didik seperti contohnya, baca tulis Al-Quran.
26

  

Menurut Pasal 3 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, pendidikan nasional dapat berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter dan 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar mereka dapat menjadi 

manusia yang selalu beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, sehat, berilmu, dan cerdas.
27

  

Jadi, peneliti dapat simpulan dari beberapa teori diatas bahwa 

karakter religius peserta didik salah satu nilai-nilai karakter yang 

sangat penting bagi mereka. Dengan mempunyai karakter religius 

tersebut, peserta didik patuh kepada orang yang lebih tua dari 

mereka, selalu beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.  
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d. Bentuk Kegiatan dalam Menanamkan Karakter Religius  

Menurut Sahlan Asmaun, ada beberapa kegiatan yang dapat 

dilakukan di sekolah untuk meningkatkan karakter religius peserta 

didik, yaitu:
28

 

1. Senyum Sapa Salam (3S) 

Dalam Islam, salam adalah doa bagi orang lain dan bentuk 

persaudaraan. Salam dan sapaan sederhana dapat meningkatkan 

interaksi dan meningkatkan rasa peduli dan penghormatan satu 

sama lain. Ini menumbuhkan rasa hormat, kedamaian, sopan, 

santun, toleransi, dan tenggang rasa satu sama lain. 

2. Saling Hormat dan Toleran 

Di Indonesia ada banyak suku, bangsa, dan bahasa yang 

berbeda. Dengan demikian, untuk menciptakan suasana yang 

harmonis, sikap saling hormat dan tolenran sangat penting. Dalam 

Islam, ada konsep ukhuwah dan tawadlu’. Al-Qur'an mengandung 

ayat-ayat tentang keduanya, dengan arti bahwa ukhuwah berarti 

menjalin persaudaraan, dan tawadlu' berarti bahwa seseorang 

harus mampu bertindak dan berperilaku dengan cara terbaik. Oleh 

karena itu, jelas bahwa sikap ini harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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3. Puasa Senin Kamis 

Amalan sunnah muakadah yang dicontohkan oleh Rasulullah 

SAW, puasa senin dan kamis, menciptakan jiwa yang bersih, 

bersikap dan berpikir positif, semangat dan jujur dalam belajar 

dan bekerja, dan kepedulian terhadap sesama.  

4. Sholat Dhuha 

Dimana kita terbiasa melaksanakan sholat dhuha, sholat ini dapat 

mensucikan diri dan hati dengan mendekatkan diri kepada Allah 

SWT.  

5. Tadarrus Al Qur’an 

Kegiatan ini tidak hanya merupakan cara untuk mendekatkan diri 

kepada Allah swt, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan iman 

dan kecintaan kita kepada-Nya. Melalui membaca Al-Qur'an 

dengan tertib dan berulang-ulang, Anda dapat menumbuhkan 

sikap positif. 

6. Istighasah dan Doa Bersama 

Istighasah adalah doa bersama yang digunakan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dan meminta pertolongan-

Nya. 

7. Infaq dan sodaqoh  

Kegiatan ini dapat menunjukkan rasa tanggung jawab dan kasih 

sayang terhadap sesama dan harta benda.  
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Oleh karena itu, kegiatan karakter religius di atas dapat 

digunakan untuk mewujudkan nilai-nilai agama. Nilai-nilai agama 

diajarkan di sekolah secara teratur. Sekolah jiwa yang jujur, bersih, 

berakhlak, bersikap dan berpikir positif, dan semangat belajar berasal 

dari pembentukan karakter ini.  

e. Macam-Macam Karakter Religius 

Menurut Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional, 

terdapat beberapa karakter religius yang muncul dalam diri 

seseorang saat bekerja, antara lain:
29

 

1. Kejujuran 

Mereka percaya bahwa berkata jujur adalah rahasia sukses. 

Mereka sadar bahwa tidak jujur kepada orang lain pada akhirnya 

akan membawa mereka dalam kesulitan yang lama. 

2. Keadilan 

Salah satu kemampuan seseorang yang religius adalah 

kemampuan untuk bersikap adil kepada semua orang, bahkan 

dalam situasi terdesak. 

3. Bermanfaat bagi orang lain 

Ini adalah salah satu contoh sikap religius seseorang. "Sebaik-

baik manusia adalah manusia yang paling bermanfaat bagi orang 

lain," kata Nabi SAW. 
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4. Rendah hati 

Sikap rendah hati adalah ketika seseorang tidak sombong dan 

mau mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan 

pendapat dan keyakinannya sendiri. 

5. Bekerja efisien 

Mereka dapat memusatkan semua perhatian mereka pada 

pekerjaan mereka saat itu, dan begitu juga pada pekerjaan 

berikutnya. Namun, mereka juga dapat memfokuskan perhatian 

mereka pada belajar dan bekerja. 

6. Visi ke depan 

Mereka memiliki kemampuan untuk membawa orang lain ke 

dalam angan-angan mereka. Kemudian menjelaskan secara rinci 

bagaimana mencapainya. 

7. Disiplin tinggi 

Mereka sangat disiplin, dan itu bukan karena keharusan atau 

keharusan. 

8. Keseimbangan 

Orang yang religius sangat berusaha untuk menjaga 

keseimbangan dalam hidupnya, terutama dalam empat komponen 

utamanya: keintiman, pekerjaan, komunitas, dan spiritualitas. 

Berdasarkan teori yang dipaparkan, ada delapan sifat religius. 

Peneliti hanya berkonsentrasi pada lima sifat ini: kejujuran, keadilan, 

kebajikan, rendah hati, dan disiplin tinggi. 
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B. Penelitian Relevan 

Tela’ah hasil penelitian yang relevan, pembahasan mengenai upaya 

kepala sekolah dalam meningkatkan karakter religius siswa sebenarnya 

sudah banyak diteliti dan disajikan dalam bentuk karya tulis ilmiah, antara 

lain: 

Pertama; Skripsi Distalia Rahayu mahasiswi UIN Raden Intan 

Lampung Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) yang 

berjudul “Penanaman Karakter Religius Melalui Kegiatan 

Keragamaan di Sekolah Islam Terpadu Harapan Bunda Purwokerto 

2019”. Penelitian ini dilakukan di SDIT Permata Bunda III Bandar 

Lampung. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui akhlak peserta 

didik dan mengetahui pelaksanaan program Bina Pribadi Islam dalam 

membina akhlak peserta didik di SDIT Permata Bunda III Bandar 

Lampung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pembinaan akhlak 

peserta didik oleh guru selain memiliki kewajiban mengjara juga memiliki 

kewajiban untuk menjalankan perannya sebagai pendidik yang 

mengutamakan pembentukan dan pembinaan bidang efektif atau sikap dan 

perilaku peserta didik, terutama pada Wali kelas yang merupakan ujung 

tombak dalam membina akhlak peserta didik di sekolah dasar, karena pada 

usia ini merupakan masa fundamental yang harus diberi landasan nilai 

akhlak. Kemudian, dalam pembinaan akhlak peserta didik tidak jarang 

terjadi hambatan-hambatan terkait permasalahan akhlak peserta didik. 
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Oleh karena itu, peran guru menjadi solusi utama dalam pembinaan akhlak 

peserta didik.
30

 

Kedua, skripsi Puji Novita Sari dari jurusan Pendidikan Agama 

Islam IAIN Surakarta berjudul "Pengembangan Karakter Siswa 

Melalui Budaya Sekolah Yang Religius di SD Aisyiyah Unggulan 

Gemolong Tahun 2017". Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana budaya sekolah yang religius mempengaruhi 

karakter siswa di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong pada tahun 2017. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buda Di sekolah ini, kegiatan seperti 

genit atau gerakan lima menit untuk memungut sampah, berjabat tangan, 

membuka dan menutup, shalat dhuha, shalat dhuhur, pendampingan guru, 

panggilan tahajud, pesantren kilat, mabit, tanggap sedekah, dan zakat 

fitrah.
31

 

Ketiga, skripsi Danit Henarusti dari jurusan Pendidikan Agama 

Islam IAIN Purwokerto berjudul "Implementasi Budaya Religius di 

SMA Ajibarang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas 2016". 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi budaya 

religius di SMA Negeri Ajibarang Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas. Studi ini menunjukkan bahwa budaya religius di SMA 

Ajibarang dipraktikkan baik di dalam maupun di luar ruang kelas, 

                                                           
30

 Rahayu Distalia, Implementasi Bina Pribadi Islam (BPI) Pada Peserta Didik Dalam 

Membina Akhlak Anank Di SDIT harapan Bunda Purwokerto, Skripsi, (Fak. Tarbiyah Dan 

Keguruan IAIN Purwokerto, 2019), h.144 
31

 Novita Sari Puji. 2017. Pengembangan Karakter Siswa Melalui Budaya Sekolah Yang 

Religius di SD Aisiyah Unggulan Gemolong Tahun 2017. Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta.  
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termasuk kegiatan ekstrakulikuler ROHIS dan aktivitas luar ruang. Contoh 

budaya religius seperti salam dan senyum kepada sesama siswa.
32

 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini berbeda dari 

penelitian yang lain. Perbedaannya adalah penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 

karakter religius siswa di SD IT Khoiru Ummah. Setelah itu, peneliti ingin 

mengetahui hambatan kepala sekolah meningkatkan karakter religius 

siswa di SD IT Khoiru Ummah. 

 

            

                                                           
32

 Henarusti, Danit.2016. Implementasi Budaya Religius di SMA Ajibarang Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Trabiyah 

dan Keguruan IAIN Purwokerto.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Mardalis metode adalah suatu prosedur atau cara untuk 

mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis, metode berarti suatu 

cara kerja yang sistematik. Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau 

teknisi yang dilakukan dalam proses penelitian.
33

 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam penelitian 

ilmiah yang memiliki standar, sistematis dan logis. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode deskriptif berupa kata-kata dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan purposive sampling yaitu 

mengamati suatu objek sehingga menghasilkan suatu pengertian. Metode 

descriptive adalah penelitian yang berfokus pada kondisi populasi, fakta, 

sistematis dan akurat.
34

 Menurut Fuchan penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu 

gejala saat penelitian dilakukan.
35

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan deskriptif karena peneliti hanya mendeskripsikan bagaimana 

upaya kepala sekolah dalam meningkatkan karakter religius siswa. 

Kemudian, peneliti juga mendeskripsikan apa saja hambatan kepala sekolah 

dalam meningkatkan karakter religius siswa.  

                                                           
33

 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 24 
34
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Aksara, 2007), h.47 
35
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Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk memaparkan bagaimana 

upaya kepala sekolah dalam meningkatkan karakter religius siswa melalui 

data bentuk tulisan.  

 

B. Data Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan hal yang sangat penting kedudukannya 

didalam penelitian. Subjek penelitian ini dapat berupa benda, hal atau 

orang.
36

 Subjek penelitian bisa dikatakan pelaku utama dalam penelitian ini 

dimana peneliti bisa mendapatkan data terhadap apa yang diteliti dari subjek. 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru 

SD IT Khoiru Ummah. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono, data primer merupakan sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.
37

 Data primer atau 

tangan pertama adalah data yang dapat langsung dari subjek penelitian 

dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai memberi informasi yang dicari. Jadi data 

primer, yaitu sumber data pertama dimana sebuah data dihasilkan yaitu 

data primer diperoleh dari peneliti dari kepala sekolah. Kepala sekolah 

dengan guru diharapkan peneliti mendapat data mengenai upaya kepala 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika 

Cipta 2010), h. 147 
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018) h. 225 
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sekolah dalam meningkatkan karakter religius siswa dan bagaimana 

kepala sekolah menerapkan upaya dalam meningkatkan karakter religius 

siswa di SD IT Khoiru Ummah.  

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data kedua sesudah sumber data 

primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah dari buku yang 

relevan dengan penelitian, jurnal dan dokumen penunjang penelitian.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Untuk menggali data-data pokok dan data penunjang di atas, maka 

penelitian menggunakan teknik-teknik penggalian data seperti yang tersebut 

dibawah ini : 

a. Wawancara 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) wawancara 

merupakan proses tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk 

dimintai keterangan atau pendapatnya tentang suatu hal. Wawancara 

mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dan informan. Wawancara adalah pertemuan dua orang 
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untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam hal ini peneliti 

mewawancarai kepala sekolah. Wawancara digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data tentang upaya yang telah dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan karakter religius siswa dan bagaimana 

kepala sekolah menerapkan upaya dalam meningkatkan karakter religius 

siswa di SD IT Khoiru Ummah.  

b. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-

barang tertulis. Menurut Sugiyono, dokumenteasi merupakan suatu cara 

yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk 

arsip, buku, dokumen, tulisan, angka dan gambar yang berwujud laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
38

 Dokumentasi berarti 

cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. 

Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi serta sebagai 

penguatan terhadap data yang sudah ada. Dokumentasi yang diharapkan 

dapat memberikan gambaran dan penjelasan yang utuh sebagai pelengkap 

data yang diperoleh dari hasil penelitian dilapangan. 

c. Observasi  

Observasi secara umum adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan (data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencacatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang 
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dijadikan sasaran pengamatan.
39

 Kemudian, menurut Arikunto observasi 

merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan pemuatan perhatian 

terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.
40

  

Menurut Safithry, ada 3 jenis observasi yaitu:
41

 

1. Observasi berpartisipasi yaitu observer terlibat dalam kegiatan subyek 

yang diobservasi. Berikut beberapa jenis partisipasi dalam observasi: 

a. Partisipasi pasif: mengamati tanpa terlibat dalam kegiatan. 

b. Partisipasi moderat: berpartisipasi hanya pada beberapa kegiatan 

saja. 

c. Partisipasi aktif: ikut dalam kegiatan, tapi belum sepenuhnya 

lengkap. 

d. Partisipasi lengkap: terlibat sepenuhnya dalam kegiatan 

narasumber. 

2. Observasi secara terang-terangan yaitu observer menyatakan secara 

terus terang kepada narasumber bahwa akan melakukan observasi. 

3. Observasi terstruktur yaitu observasi yang dilakukan oleh observer 

bila fokus pengamatan belum jelas. 

Dalam observasi ada 3 pokok teknik observasi yang perlu 

diperhatikan yaitu: 
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1. Observasi Partisipan 

Observasi partisipan adalah dimana orang yang melakukan observasi 

ikut ambil bagian dalam kegiatan atau kehidupan subyek observasi. 

Teknik ini umumnya digunakan untuk penelitian eksploratif untuk 

menyelediki satuan-satuan sosial yang besar seperti masyarakat suku 

bangsa. 

2. Observasi Sistematik 

Observasi sistematik disebut juga dengan observasi terstruktur. Isi dan 

luasnya situasi yang akan diobservasi dengan teknik ini lebih terbatas 

dan berlandaskan pada perumusan yang lebih khusus. Lingkup 

observasi dibatasi dengan tegas sesuai dengan tujuan penelitian. 

Masalah-masalah yang telah dirumuskan secara teliti, memungkinkan 

jawaban, respon dan reaksi dapat dicatat secara teliti juga. 

3. Observasi Eksperimental 

Observasi eskperimental merupakan observasi yang dilakukan dalam 

ruang lingkup yang alamiah/ natural. Dalam observasi alamiah, 

observer mengamati peristiwa-peristiwa atau perilaku narasumber 

yang terjadi secara natural dan murni tanpa adanya usaha mengontrol. 

Observasi ini dianggap sebagai penyelidikan yang relatif murni untuk 

mengamati pengaruh kondisi-kondisi terhadap tingkah laku manusia. 

Jenis observasi yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah 

partisipasi pasif dimana peneliti hanya melakukan pengamatan tanpa ikut 

terjun dalam kegiatan narasumber. Dan teknik observasi yang diterapkan 
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adalah observasi sistematik dimana tujuan dari penggunaan teknik ini 

adalah peneliti dapat melakukan observasi secara terstruktur agar tidak 

keluar dari alur dan tujuan penelitian. observasi untuk melihat karakter 

religius siswa sebelum pembelajaran dimulai dan pada saat belajar di 

sekolah.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis yang 

diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara 

mengelompokkan data, membaginya menjadi unit-unit, mensintesiskan, 

menyusunnya menjadi pola-pola, memilih apa yang penting untuk dipelajari 

dan menarik kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan 

orang lain.
42

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik 

analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data berupa informasi 

berupa kalimat. Data deskriptif yang digunakan berupa hasil wawancara dan 

observasi tentang upanya yang telah dilakukan kepala sekolah dalam 

meningkatkan karakter religious siswa di SD IT Khoiru Ummah.  

Analisis data dalam penelitian kualitatif memerlukan konseptualitas 

yaitu proses menyusun konsep yang dilakukan sebelum memasuki lapangan. 

Kemudian dilanjutkan dengan kategorisasi dan deskripsi dimana hal ini 

dilakukan pada saat berada dilapangan. Bentuk analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model Milles dan Huberman yang terdiri dari tiga 
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alur yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
43

 Berikut 

adalah gambar dari proses tersebut: 

Gambar 3.1 Analisis Model Miles & Hubermen 

 

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa proses penelitian 

ini dilakukan secara berulang terus-menerus dan saling berkaitan satu sama 

lain baik dari sebelum, saat di lapangan hingga selesainya penelitian. 

Komponen alur dijelaskan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yang diperoleh merupakan langkah awal dalam 

menganalisis data. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini 

berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan 

sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka 

konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan 

data yang dipilih peneliti. Reduksi data dilakukan setelah tindakan 
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dilaksanakan. Kegiatan reduksi data adalah meringkas, memilih yang 

paling penting, memusatkan perhatian pada hal paling penting, 

menemukan tema dan pola, serta membuang hal-hal yang tidak perlu. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi memberikan gambaran yang 

jelas, sehingga memudahkan peneliti untuk mengumpulkan lebih banyak 

data dan mencari data pada saat dibutuhkan. 

2. Penyajian Data 

Langkah setelah reduksi data adalah penyajian data. Penyajian data 

adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi 

kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data dalam penelitian memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan wawasan 

sehingga dapat ditarik kesimpulan. Data yang disajikan yaitu data upaya 

yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kararker 

religious siswa di SD IT Khoiru Ummah dan hambatan yang dihadapi 

kepala sekolah dalam meningkatkan karakter religious siswa. Bentuk 

penyajian data dalam penelitian ini berupa narasi, tabel, dan gambar 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir yang harus dilakukan dalam analisis data adalah 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan merupakan suatu jawaban dari data 

yang telah dikumpulkan peneliti bukan berdasarkan angan-angan atau 

keinginan peneliti. Dalam penarikan kesimpulan dilakukan secara 

bertahap, kesimpulan awal bersifat sementara dan setelah dipelajari 
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kembali data-data yang diperoleh melalui reduksi data dan penyajian data, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan akhir. Jika kesimpulan tersebut 

didukung oleh bukti-bukti yang kuat pada tahap awal, maka kesimpulan 

yang disampaikan adalah kesimpulan yang dapat dipercaya. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Menurut Zuldafrial, keabsahan data adalah perpaduan dari konsep 

kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) dalam versi penelitian 

kuantitatif. Ini disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kreteria, dan 

paradigma sendiri.
44

 Keabsahan data menunjukkan seberapa kredibel atau 

benar hasil penelitian. Untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini benar dan valid, penelitian ini harus menggunakan 

metode dan sumber daya pengumpulan data yang tepat. Memungkinkan 

untuk mendapatkan hasil data yang objektif dengan menggunakan metode 

dan alat pengumpulan data yang tepat. Salah satu caranya adalah dengan 

menggunakan metode triangulasi. 

Triangulasi adalah metode untuk meneliti keabsahan data dengan 

menggunakan sesuatu dari sumber lain daripada data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai perbandingan dengan data. Dalam Lexy Moleong, 

Denzin membagi triangulasi menjadi empat kategori, yaitu:
45
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1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber mengevaluasi data dari berbagai sumber, seperti 

arsip, hasil wawancara, dan dokumen lainnya. Dalam triangulasi ini, 

berarti membandingkan dan mengevaluasi kembali tingkat kepercayaan 

informasi yang diperoleh melalui berbagai alat dan wkatu. Ini dapat 

dicapai dengan membandingkan data pengamatan dengan data 

wawancara, atau dengan membandingkan pernyataan orang di depan 

umum dengan pernyataan pribadi mereka. 

2. Triangulasi metode 

Triangulasi ini menggunakan wawancara dan observasi sebagai metode 

penelitian. 

3. Triangulasi teknik 

Triangulasi metode untuk menguji kredibilitas data melibatkan 

pengecekan data yang sama dari berbagai sumber. Metode ini 

melibatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan 

kembali tingkat kepercayaan data; metode ini juga melibatkan pengamat 

lainnya untuk menghindari perubahan atau kesalahan data selama proses 

pengumpulan data. Selain itu, dapat dilakukan dengan membandingkan 

hasil analisis dari masing-masing peneliti. 

4. Triangulasi teori 

Untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah 

memenuhi syarat, metode ini menggunakan teori yang berlawanan. 

Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan data triangulasi sumber 
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dan metode. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan memeriksa 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber tetapi dengan fokus yang 

sama, sehingga untuk memeriksa keabsahan data yang valid, 

dibandingkan informasi saat ini dengan informasi yang berasal dari 

subjek dan informan. Sebaliknya, triangulasi metode berarti meneliti 

informasi yang diperoleh dengan menggunakan lebih dari satu metode 

untuk membandingkan hasil dan untuk memastikan bahwa informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber sama-sama valid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Paparan Data Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian, objek menjadi fokus utama. Objek 

penelitian ini dapat berupa materi pembahasan atau substansi 

pembelajaran yang memerlukan pemecahan terhadap suatu permasalahan. 

Penelitian dilakukan melalui kegiatan penelitian atau riset.
46

 Karena itu, 

objek dalam pelaksanaan penelitian ini adalah Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Khoiru Ummah (SDIT KU) Rejang Lebong, dengan 

memfokuskan penelitian pada implementasi manajemen pendidikan 

karakter berbasis adab yang akan digali lebih dalam. 

a. Sejarah Sekolah 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Khoiru Ummah, yang 

berlokasi di Jalan Bhayangkara 1, Sukowati, Kelurahan Talang Rimbo 

Lama, Kecamatan Curup Tengah, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi 

Bengkulu, merupakan lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk 

mengembangkan potensi intelektual dan karakter anak. Dengan tetap 

memandang pesan Islam sebagai sumber inspirasi utama, sekolah ini 

bertujuan agar siswa memiliki kecerdasan yang optimal, berakhlak 

yang luhur, berpegang teguh pada aqidah yang benar, serta berperilaku 
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baik. Selain itu, siswa diharapkan mampu membaca dan menghafal Al-

Quran minimal dua juz (29-30) dengan teknik tartil yang baik dan 

tepat. 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Khoiru Ummah Rejang 

Lebong berada di bawah naungan Yayasan Al-Amin Curup dengan 

Surat Keputusan (SK) Pendirian Sekolah C-223.HT.03.01-Th.2006, 

yang dikeluarkan pada tanggal 1 Maret 2008, dan memiliki Nomor 

Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 10703526. Pada tahun pendiriannya, 

jumlah siswa di angkatan pertama hanya sebanyak 14 siswa, di 

angkatan kedua sebanyak 9 siswa, dan pada saat ini memiliki total 465 

siswa, terdiri dari 246 siswa laki-laki dan 219 siswa perempuan. 

Sekolah ini memiliki 48 tenaga pendidik dan kependidikan dengan 

memiliki 16 ruang kelas. Adapun ruang kelas ini terdiri dari Kelas 1A, 

Kelas 1B, Kelas 1C, Kelas 2A, Kelas 2B, Kelas 3A, Kelas 3B, Kelas 

3C, Kelas 4A, Kelas 4B, Kelas 4C, Kelas 5A, Kelas 5B, Kelas 5C, 

Kelas 6A dan Kelas 6B, yang tersebar di lahan seluas ±1.200 m^2, 

serta dilengkapi dengan satu mushola. SDIT Khoiru Ummah telah 

meraih akreditasi "A". 

b. Visi, Misi dan Tujuan SDIT Khoiru Ummah 

1. Visi SDIT Khoiru Ummah 

“Menjadi institusi pendidikan dan dakwah yang mampu 

mewujudkan generasi rabbani yang berakhlak mulia, cendikia, 
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cakep, dan terampil percaya diri, penghafal Qur’an berjiwa 

pemimpin serta memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri” 

2. Misi SDIT Khoiru Ummah 

1) Mengembangkan sikap akhlakulkarimah, melalui 

pengembangan suasana religius sekolah berbasis adab. 

2) Membiasakan selalu bersama Al Qur’an, membacanya, 

menghafalkannya, menjadikan ia qudwah. 

3) Mengembangkan potensi murid secara optimal melalui 

kegiatan intra dan ekstrakurikuler. 

4) Mengembangkan manajemen pendidikan yang amanah, 

transparan dan professional. 

5) Mengoptimalkan SDM dan fasilitas pendidikan melalui 

pengembangan Kerjasama. 

6) Unggul dalam aspek manajemen sekolah melalui pelayanan 

prima dan optimal. 

7) Menumbuhkembangkan rasa percayaan diri siswa, berprilaku 

disiplin, visioner, peduli dalam kesholehan sosial, kreatif, 

santun berbudi luhur, bekerja keras menggapai cita, pantang 

menyerah karena yakin Allah itu ada dan senantiasa bersama 

dimanapun berada. 

3. Tujuan 

Tujuan umum pendidikan SDIT Khoiru Ummah adalah :  
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1) Membantu pemerintah khususnya pemerintahan daerah dalam 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. 

2) Menjadikan SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong yang unggul 

dalam membentuk kepribadian peserta didik mencakup 

kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan spiritual berdasarkan konsep sekolah 

berbasis adab. 

3) Berprestasi di bidang akademik maupun non akademik di 

berbagai tingkatan baik secara nasional maupun internasional. 

4) Dapat mengamalkan nilai-nilai Islam, mencintai Al-Qur’an dan 

berbudi pekerti luhur melalui pembiasaan sehari-hari yang 

menjadi prioritas program sekolah berbasis adab. 

5) Membangun pola pendidikan yang aktif, inovatif, kreatif, 

efektif, menyenangkan, partisipatif dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam dalam pembelajaran serta memanfaatkan 

perkembangan teknologi dan informasi. 

6)  Menjadi sekolah unggul di Kabupaten Rejang Lebong.
 47

 

2. Tenaga Pendidik dan Kependidikan  

Pegawai yang memiliki dedikasi untuk memberikan pengabdian di 

Sekolah SD Islam Terpadu Khoiru Ummah berjumlah 49 orang.
48

 Proses 

rekrutmen dilakukan dengan mempertimbangkan kapabilitas dan 

intelektualitas masing-masing individu. Selain itu, para guru diharapkan 
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memiliki komitmen dan kompetensi tinggi, mengingat sebagai lembaga 

swasta, sekolah ini terus meningkatkan progresifitasnya dalam mengakses 

perkembangan metode pembelajaran, meningkatkan pelayanan kepada 

peserta didik, serta terus berbenah dalam peningkatan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM). Upaya tersebut dilakukan melalui pemberdayaan 

semua fasilitas yang telah disediakan oleh yayasan yang menjadi 

penyelenggara sekolah ini.
49

 

Gambar 4.1 STRUKTUR ORGANISASI SDIT KHOIRU UMMAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sistem dan Metodologi pembelajaran 

Sistem dan metodologi pembelajaran yang dikembangkan di SDIT 

Khoiru Ummah mengusung konsep sistem multiple intelligences yang di 

implementasikan melalui pendekatan Quantum Teaching and Learning, 

Environment Learning, dan Contextual Teaching. Dalam pendekatan ini, 
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peserta didik dianggap sebagai subjek utama dari proses pembelajaran, 

bukan sekadar objek. Metode PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif 

Kreatif Efektif dan Menyenangkan) juga diterapkan secara aktif dalam 

pelaksanaan pembelajaran di SD Islam Terpadu Khoiru Ummah.
50

 

Untuk pembelajaran Tahsin dan Tahfidz, diterapkan metode wafa 

di SDIT Khoiru Ummah. Pada 5 menit pertama, pembelajaran dimulai 

dengan metode pembukaan secara klasikal, kemudian selama 20 menit 

berikutnya, peserta didik dibina secara perindividu, di mana setiap guru 

bertanggung jawab terhadap 1-15 peserta didik. Sistem moving class 

diterapkan untuk mencegah timbulnya rasa bosan pada peserta didik, 

sehingga pembelajaran al-Qur'an dapat disajikan secara menyenangkan. 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Upaya Kepala Sekolah dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi dan 

wawancara untuk menjawab pertanyaan pertama yaitu upaya kepala 

sekolah dalam meningkatkan karakter religius siswa di SDIT Khoiru 

Ummah. Peneliti telah mewawancarai kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, wakil kepala bagian BPI, dan guru . SDIT Khoiru Ummah 

merupakan satuan pendidikan yang berada di bawah naungan yayasan Al 

Amin Curup. SDIT Khoiru Ummah bersungguh-sungguh dalam upaya 

untuk menciptakan Suasana sekolah dan lingkungan peserta didik yang 
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secara aktif mendukung pertumbuhan dan perkembangan karakter religius 

yang baik. Di sekolah ini berfokus pada dua aspek, yaitu perkembangan 

kecintaan kepada Allah Ta’ala melalui iman dan taqwa, dan penanaman 

tanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar.  

1) Merancang kondisi sekolah yang kondusif.  

Dimana suatu sekolah harus menciptakan lingkungan sekolah 

yang nyaman dan tertib. Dengan begitu, lingkungan sekolah mampu 

memberikan kenyamaan kepada peserta didik dan memiliki dampak 

positif pada perkembangan peserta didik, baik dalam aspek 

akademik maupun non-akademik. Kemudian, peserta didik dapat 

berinteraksi dengan yang lain.  

Kepala sekolah SDIT Khoiru Ummah, yaitu Rajab Effendi, 

M.Pd menyampaikan :  

Dalam proses pembentukan karakter peserta didik di sini, kami 

memulainya dengan menciptakan kondisi sekolah yang nyaman. 

Dalam semangat slogannya, kami menyertakan konsep “sekolah 

ramah anak,” di mana sekolah dianggap bukan sebagai suatu 

penjara bagi para siswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

anak-anak akan mengembangkan minat terhadap proses belajar 

dan menyukai lingkungan sekolah. Setelah itu, langkah 

selanjutnya adalah mengajak mereka untuk terlibat dalam 

perilaku baik, khususnya dalam  pembentukan nilai  iman, 

taqwa, dan rasa tanggung jawab.
51

 

Dengan begitu sekolah bisa meneruskan rencana 

pembelajaran yang dimana sebagai pengembangan dan penerapan 

visi misi sekolah salah satunya pendidikan karakter religius siswa. 
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Sebagai halnya dijelaskan oleh kepala sekolah SDIT Khoiru 

Ummah, Rajab Effendi, M.Pd. 

Melihat fenomena perubahan perilaku peserta didik sekolah pada 

masa sekarang, adanya perubahan yang sudah tergerus oleh 

perkembangan globalisasi, digitalisasi dan sebagian dari akibat 

lost education sebagai dampak dari wabah covid 19. Hingga 

terbentuklah program pembelajaran dan penerapan nilai-nilai 

karakter religius siswa dan pada akhirnya menjadi slogan 

sekolah SDIT Khoiru Ummah “sekolah berbasis karakter 

religius.
52

 

 

2) Pengelolaan Program  

Disekolah ini, ketika merencanakan suatu program 

pendidikan berbasis karakter religius. Langkah selanjutnya adalah 

mengidentifikasi nilai-nilai yang ingin ditanamkan pada siswa. 

Sebagai halnya disampaikan oleh Surya Gustina, S.Pd sebagai wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum di SDIT Khoiru Ummah : 

Nilai-nilai ini dapat mencakup sikap saling menghargai, 

kejujuran, kerja sama, tanggung jawab, dan lain sebagainya. 

Setelah nilai-nilai tersebut ditentukan, langkah berikutnya adalah 

merinci setiap nilai menjadi tujuan spesifik yang dapat diukur. 

Dengan demikian program yang akan direncakan dapat 

mengahasilkam nilai yang ingin dibentuk secara jelas dan 

spesifik
53

 

  

Setelah itu, dalam menentukan tujuan-tujuan pendidikan 

karakter religius, kita perlu merancang teknik atau strategi 

kurikulum yang efektif guna untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Teknik atau strategi ini dapat menambahkan 
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pengembangan materi pembelajaran khusus, teknik pengajaran yang 

menunjang pengembangan karakter religius, dan kegiatan 

ekstrakulikuler. Juga, perlu untuk menyusun evaluasi yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa untuk mengukur perkembangan siswa 

dalam mencapai tujuan karakter religius yang diinginkan.  

Pada wawancara terpisah Surya Gustina, S.Pd selaku wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum di SDIT Khoiru Ummah 

mengatakan bahwa : 

Selain itu, perencanaan harus memperhitungkan berbagai 

faktor, termasuk sumber daya yang tersedia, dukungan dari 

stakeholder, dan aspek-aspek praktis lainnya. Keterlibatan 

orang tua, guru, dan masyarakat juga perlu dipertimbangkan 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pembentukan karakter.
54

 

 

Dalam merencanakan program kegiatan salah satunya pada 

kurikulum pendidikan karakter religius, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 

berkerja sama untuk merencanakan beberapa kegiatan yang 

menunjang pendidikan karakter religius. Dimana kerja sama ini 

menjadi landasan penting guna untuk menyamakan aspek 

kurikulum dengan kegiatan ekstrakulikuler dan pembinaan karakter 

religius di lingkungan sekolah.  
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Peneliti sudah melihat dari observasi
55

 dan wawancara, yang 

dimana upaya yang dilakukan bagi kepala sekolah maupun guru 

terhadap siswa dalam meningkatkan karakter religius diterapkan 

secara khusus pada mata pelajaran hadist dan doa. Dalam pemilihan 

mata pelajaran ini, dikarenakan tidak hanya sebagai sarana untuk 

menjelaskan ajaran keagamaan, tetapi juga sebagai upaya untuk 

meningkatkan karakter religius yang kuat pada siswa.  

Jadi, guru mata pelajaran hadist dan doa berperan penting 

sebagai fasilitator dalam membimbing peserta didik untuk 

mngidentifikasi dan menerapkan nilai-nilai karakter religius yang 

terkandung dalam ajaran islam. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh Fitri Andriyani, S.Pd.I menyampaikan : 

Pemuatan nilai-nilai karakter dalam semua mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah terutama dalam mapel Hadits dan Do'a. dan 

dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Untuk itu guru 

harus mempersiapkan pendidikan karakter mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasinya. karena 

kedudukan karakter religius lebih tinggi dari ilmu, maka strategi 

yang tepat dalam mengajarkan nilai nilai karakter religius adalah 

dengan mengajarkan 1 hadits kemudian di aplikasikan dalam 

setiap kegiatan.
56

 

 

Sama disampaikan oleh Silhanudin, S.Pd.I sebagai guru 

mata pelajaran praktek ibadah mengatakan bahwa : 

Kegiatan pembelajaran tidak hanya berfokus pada pemahaman 

konsep aqidah, tetapi juga menekankan penerapan nilai-nilai 

akhlak yang terkandung dalam ajaran Islam. Siswa diajak untuk 

merenungkan makna ajaran agama dalam konteks kehidupan 
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sehari-hari, sehingga dapat membentuk sikap dan perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai adab.
57

 

 

Selanjutnya hasil observasi di SDIT Khoiru Ummah, guru-

guru tahsin dan tahfidz di SDIT Khoiru Ummah membimbing 

peserta didik untuk memahami kaidah bacaan Al-Qur’an dengan 

benar dan menjaga keistimewaan hafalan ayat-ayat suci Al-Qur’an. 

Kemudian, guru-guru bertanggung jawab untuk memberikan nilai-

nilai karakter religius yang terkandung dalam Al-Qur’an kepada 

peserta didik.
58

 Emi Susilawati, S.Pd sebagai wakil kepala sekolah 

bagian tahsin dan tahfidz mengatakan bahwa  

Pembelajaran tahsin dan tahfidz tidak hanya terbatas pada aspek 

teknis bacaan, tetapi juga mencakup pemahaman makna ayat 

serta aplikasi nilai-nilai moral dan etika yang terdapat dalam Al-

Qur'an. Guru-guru berusaha menciptakan atmosfer pembelajaran 

yang penuh kekhidmatan dan kekhusyukan, membimbing siswa 

agar tidak hanya menjadikan Al-Qur'an sebagai bacaan rutin, 

tetapi juga sebagai panduan untuk menjalani kehidupan sehari-

hari dengan penuh kesadaran nilai karakter religius. Melalui 

mata pelajaran tahsin dan tahfidz, SDIT Khoiru Ummah 

berupaya membentuk siswa yang tidak hanya mahir dalam 

membaca dan menghafal Al-Qur'an, tetapi juga memiliki 

karakter religius yang mencerminkan akhlakul karimah. Dengan 

demikian, mata pelajaran ini menjadi sarana efektif dalam 

mewujudkan pendidikan karakter yang berbasis religius di 

lingkungan sekolah.
59

 

 

Selanjutnya, sekolah ini telah bergabung dalam keanggotaan 

Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) dimana suatu prosesnya, 
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baik dalam pelaksanaan dan manajemennya, harus sesuai dengan 

standar yang ditetapkan oleh sekolah, seperti pendekatan 

pembelajaran Sekolah Islam Terpadu (SIT), silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Program Bina Pribadi Islam 

(BPI). Mengenai program BPI di SDIT Khoiru Ummah, Sumarnik 

SP, sebagai wakil kepala bagian BPI mengatakan bahwa : 

Dalam konteks ini, perlu memperhatikan dengan cermat 

penyusunan kurikulum yang mendalam, penyelarasan dengan 

nilai-nilai karakter religius, serta pengembangan metode 

pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan 

karakter religius. Selain itu, evaluasi secara berkala perlu 

dilakukan untuk menilai efektivitas dan kesesuaian program 

dengan perkembangan peserta didik, sehingga program 

pendidikan karakter berbasis religius dapat berjalan optimal dan 

memberikan dampak positif pada perkembangan karakter 

religius peserta didik
60

 

 

Dengan begitu, strategi terintegrasi dalam Pendidikan Islam 

Terpadu (IT), pendekatan terpadu diaplikasikan dalam penyusunan 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Bina 

Pribadi Islam (BPI). Oleh karena itu, dalam menjelaskan strategi, 

perlunya melakukan peningkatan pada pendekatan pembelajaran 

yang harus disesuaikan dengan visi misi yang telah diterapkan 

disekolah. Kemudian, pemahaman terhadap filosofi lembaga 

menjadi bagian yang sangat penting, dengan begitu dalam 

mengembangkan strategi pada bagian yang lebih spesifik, antara 
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lain kurikulum, silabus, dan RPP, tetapi sesuai dengan kondisi siswa 

dan lingkungan sekitar.  

Berdasarkan wawancara Rajab Effendi selaku kepala 

sekolah di SDIT Khoiru Ummah mengatakan bahwa : 

Di SDIT Khoiru Ummah, penguatan karakter telah dilakukan 

melalui program kegiatan mentoring atau yang dikenal dengan 

istilah Bina Pribadi Islam (BPI). Program ini melibatkan 

pembinaan secara klasikal yang dipimpin oleh tim dan kepala 

sekolah. Dalam muatan materinya, peserta didik diberikan 

panduan tentang bagaimana membentuk kepribadian yang 

berahlak mulia, serta kaitannya dengan pelaksanaan Piqih sholat 

sebagai ibadah sehari-hari. Kegiatan ini memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap pembentukan karakter anak-anak setiap 

pekannya, sejalan dengan visi dan misi sekolah untuk 

menciptakan anak-anak yang berakhlaqul karimah.
61

 

 

Selanjutnya, ditambahkan oleh Sumarnik, S.P selaku wakil 

kepala bagian BPI mengatakan bahwa : 

Program mentoring yang diterapkan di SDIT Khoiru Ummah 

menjadi salah satu program unggulan dalam pembinaan karakter 

spiritual anak-anak. Penguatan karakter dilakukan secara klasikal 

terbatas, yang dipimpin langsung oleh kepala sekolah dan tim 

mentoring. Dalam implementasinya, program ini lebih 

menekankan pada kegiatan yang berhubungan dengan aspek 

keimanan, ketakwaan terhadap Allah ta’ala dengan 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya 

sehingga di harapkan siswa dapat mengimplementasikan pada 

kegiatan sehari hari nya baik pada lingkungan keluarga juga kita 

harapkan pada lingkungan masyarakat sekitarnya.
62

 

 

Melihat dari observasi yang dilaksanakan pada program 

pendidikan karakter religius yang telah dilaksanakan dan guna 
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untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka dari itu di SDIT 

Khoiru Ummah telah menyiapkan buku control.
63

 Maksud dari buku 

control ini (buku mutaba’ah) akan melibatkan semua kegiatan yang 

terkait pada program pendidikan karakter religius, kemudia juga 

sekolah melibatkan orang tua siswa dalam proses pengawasannya 

nanti. Sebagaimana telah disampaikan oleh Sumarnik, S.P sebagai 

wakil ketua bagian BPI mengatakan bahwa : 

Agar capaian program dapat berjalan maksimal, maka program 

pendidikan karakter religius, kami mempersiapkan buku 

mutaba’ah sebagai penghubung komunikasi dan koordinasi 

kepada orang tua siswa, juga kami seiring jalan juga dengan 

bidang kurikulum dalam meningkatkan pengetahuan 

pembelajaran pada mapel untuk dapat mengetahui sejauh mana 

pengetahuan yang di serap oleh siswa.
64

 

 

Hal ini di perkuat oleh Surya Gustina, S.Pd sebagai wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum di SDIT Khoiru Ummah 

mengatakan bahwa : 

Pada perencanaan baik dalam manajemen maupun 

pelaksanaannya, harus sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan, termasuk di dalamnya pendekatan pembelajaran 

Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang dijabarkan melalui 

kurikulum, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

serta program Bina Pribadi Islam (BPI)
65

 

 

3) Motivasi Bagi Guru dan Siswa 

 Motivasi adalah salah satu hal yang sangat penting atau dasar 

pondasi dalam melakukan segala hal. Oleh karena itu, kepala sekolah 
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menjadi motivator adalah seluruh guru diberikan motivasi atau dorongan 

agar selalu aktif menjalankan tugasnya. Begitupun siswa diberikan 

motivasi agar timbul semangat belajar dikelas maupun diluar kelas. 

Rajab Effendi selaku kepala sekolah mengatakan bahwa : 

Motivasi adalah dasar pondasi dalam melakukan segala hal. Guru 

diberi motivasi agar selalu aktif melakukan tugasnya. Guru-guru 

diberi motivasi terkait pentingnya berilmu dan beramal shalih. 

Kenapa diberikan motivasi tersebut, karena guru-guru lebih 

sering bertatap muka dengan peserta didik. Maka guru dberi 

motivasi penuh terkait pentingnya karakter religius disekolah. 

Setelah itu, guru akan memotivasi peserta didik ketika bertatap 

muka dikelas.
66

 

 

2. Hambatan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Karakter Religius 

Siswa 

 Dalam menerapkan karakter religius pada siswa, pastinya baik 

kepala sekolah maupun guru memiliki beberapa hambatan dalam 

meningkatkan karakter religius siswa.  

a. Faktor dari dalam dirinya 

1) Kurangnya keinginan siswa untuk berubah 

Beberapa siswa yang kurang memiliki keinginan untuk 

mengubah perilaku atau kebiasaan yang tidak sejalan dengan 

nilai-nilai agama yang diterapkan di sekolah mengalami 

kesulitan dalam meningkatkan karakter religius mereka. Karena 

perubahan memerlukan komitmen dan usaha, dan ketidaknyaman 

atau ketakutan terhadap perubahan ini dapat menjadi penghalang.  
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2) Kepercayaan diri yang masih rendah 

Ada beberapa siswa terutama yang dibesarkan dalam 

lingkungan yang kurang agamis atau religius, mereka merasa 

kurang percaya diri untuk berubah menjadi pribadi yang 

berkarakter religius karena takut mereka tidak diterima di 

lingkungan sebaya. Hal ini sejalan dengan pernyataan sumarnik, 

S.P dalam wawancara yang mengatakan bahwa : 

Terkadang kami sulit dalam meningkatkan karakter religius 

siswa karena siswa yang tinggal di lingkungan yang 

beragam dan kurang islami biasanya mereka takut dianggap 

pura-pura suci atau pura-pura alim oleh teman mereka yang 

lain. Sehingga mereka akan kesulitan menerapkan nilai-nilai 

agama yang diajarkan di sekolah di kehidupan mereka 

sehari-hari. Hal ini menyebabkan terhalangnya peningkatan 

karakter religius siswa.
67

 

 

3) Masih terpengaruh hawa nafsu  

Beberapa siswa cenderung tertarik pada kegiatan atau 

kenikmatan dunia yang lebih langsung terasa, seperti hiburan, 

pergaulan atau pencapaian materi. Terutama dalam masa modern 

saat ini, dimana siswa telah difasilitasi dengan handphone oleh 

orang tua mereka sehingga mereka dapat mengakses berbagai hal 

kapan dan dimana saja. Kepentingan ini bisa mengalahkan 

keinginan untuk mengembangkan dan meningkatkan karakter 

religius yang tentu saja membutuhkan ketaatan pada nilai-nilai 

agama. 
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4) Kurangnya kesadaran diri  

 Ada beberapa siswa yang kurang kesadaran diri, dimana 

kegiatan sholat sudah dilakukan secara berjama’ah tetapi ada 

yang masih terlambat atau masih belum mengikuti aturan.  

Pada wawancara sumarnik, S.P mengatakan bahwa : 

Iya ada hambatan yang kami temukan yaitu ada beberapa 

siswa tidak semua hanya beberapa saja ketika waktunya 

sholat ada beberapa siswa yang masih diluar dan perlu di 

tegur dulu baru dia menuju ke masjid. Kemudian, ada juga 

yang masih terlambat atau masih belum mengikuti aturan 

yang telah diterapkan disekolah.
68

 

 

   Diperkuat oleh Rajab Effendi, M.Pd mengatakan bahwa : 

Di sekolah ini hanya beberapa saja anak yang masih kurang 

kesadaran diri. Contohnya ketika ketemu ustadz atau 

ustadzah ada yang tidak bersalaman atau menyapa jadi 

hanya lewat saja tanpa ada basa basi bicara apapun atau 

sekadar menegur dengan menganggukkan kepala dan 

membungkukkan badan tanda menghormati.
69

 

 

b. Faktor dari luar dirinya 

1) Lingkungan yang kurang mendukung 

Tidak semua siswa diberkahi dengan lingkungan yang 

islami dan mendukung dalam membentuk dan meningkatkan 

karakter religius mereka. Ada beberapa siswa yang tumbuh di 

lingkungan masyarakat yang kurang islami atau penuh dengan 

pengaruh buruk, sehingga mereka kesulitan membentuk dan 

meningkatkan karakter religiusnya. Hal ini disebabkan di 

lingkungan sekitar siswa kurang terdapat teladan positif yang 
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mempraktikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga siswa tersebut tidak merasa terinspirasi untuk 

meningkatkan karakter religius mereka. 

Dalam wawancara yang dilakukan bersama wakil kepala 

bagian  BPI SDIT KU, Sumarnik, S.P mengatakan bahwa: 

Hambatan yang kami hadapi salah satunya adalah 

lingkungan tempat siswa itu berkembang. Beberapa siswa 

pernah kami dapati berkata kasar dan setelah kami cari tahu 

penyebabnya ternyata di lingkungan siswa tersebut memang 

sering terucap kata-kata kasar, sehingga siswa itu pun 

menirunya tanpa menyadari bahwa apa yang telah ia 

ucapkan tersebut adalah hal yang tidak pantas dilakukan, 

baginya hal itu lumrah karena hamper setiap orang yang ia 

kenal mengucapkan hal yang sama. Hal ini lah yang dapat 

dapat menghambat peningkatan karakter religius siswa.
70

 

 

2) Pergaulan Teman dan sahabat 

Siswa ketika memilih teman diluar sekolah harus pandai 

memilih teman. Ketika siswa berteman dengan karakter religius 

yang baik akan menirunya dan sebaliknya. Jadi, kita harus pandai 

memilih teman. Wawancara yang disampaikan oleh Rajab 

Effendi, M.Pd selaku kepala sekolah di SDIT Khoiru Ummah 

mengatakan bahwa : 

Pergaulan itu harus memilih teman yang karakter yang baik. 

Disini ada anak-anak yang masih bergaul dengan salah 

teman. Kenapa saya bilang begitu, ketika mereka bermain 

dengan temannya itu mereka bermain hp bersama-sama 

yaitu bermain game. Kenapa saya tahu karena saya ada 

bertanya dengan wali murid. Kemudian juga, bermainnya 

tidak tahu waktu.
71
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3) Orang tua 

Kurang adanya penguatan dan bimbingan dari orang tua. Ada 

beberapa orang tua nya yang sibuk diluar yaitu mencari nafkah. 

Jadi, mereka kurang mengawasi anaknya ketika dirumah. 

 

C. Pembahasan  

 Peneliti kemudian menganalisis data dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk melihat bagaimana kepala sekolah SDIT 

Khoiru Ummah berusaha meningkatkan moral siswa. 

1. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Karakter Religius 

Siswa di SDIT Khoiru Ummah 

 Berdasarkan penjelasan penemuan, peneliti menjelaskan hasil 

penelitian ini. Bapak Rajab Effendi melaksanakan berbagai upaya dalam 

meningkatkan karakter religius siswa di SDIT Khoiru Ummah. Adapun 

upaya tersebut antara lain : 

a. Edukator 

 Sebagai seorang guru, kepala sekolah berusaha menjadi 

teladan bagi siswa dan pendidik SDIT Khoiru Ummah dalam 

menerapkan sifat religius di sekolah. Kepala sekolah memberikan 

contoh kepada guru dan siswa tentang hal-hal seperti menghormati, 

menghargai, jujur, bekerja sama, tanggung jawab, dan menciptakan 

lingkungan yang nyaman. Mulyasa berpendapat bahwa kepala sekolah 

memiliki tanggung jawab sebagai pendidik, dengan kemampuan untuk 

menyusun program pembelajaran, menerapkan prosedur belajar 
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mengajar, melakukan evaluasi, menganalisis hasil belajar, dan 

melakukan pengayaan. Kepala sekolah, sebagai guru, dapat membuat 

lingkungan sekolah yang menyenangkan dan memberikan nasehat dan 

dorongan kepada guru dan siswa.
72

 

b. Motivator  

 Kepala sekolah memberikan motivasi terutama pada guru 

tentang pentingnya berilmu, beradab, dan beramal shalih. Mereka 

percaya bahwa motivasi adalah dasar dari semua tindakan. Menurut 

Umar Sidiq dan Hosaini, motivator adalah ketika kepala sekolah 

memberikan motivasi kepada semua warga sekolah, termasuk guru 

dan siswa, sehingga tugas kepala sekolah dapat dilakukan dengan baik 

dan benar. Kemudian, dengan memberikan motivasi, guru dan siswa 

berpartisipasi aktif dalam segala hal dan mendorong ide-ide baru.
73

 

c. Manager  

 Kepala sekolah sebagai manajer, di mana mereka 

bertanggung jawab untuk membuat rencana, melaksanakan, dan 

menilai program yang dilaksanakan di sekolah mereka. Kepala 

sekolah juga secara langsung mengawasi dan menilai program selama 

partisipasi. Program yang baik tetap dilaksanakan dan dipantau, 

sedangkan program yang kurang baik perlu diperbaiki dan 

dikembangkan lagi. Menurut Wahjosumidjo, kepala sekolah harus 

memiliki strategi untuk menerapkan manajemen yang baik, efisien, 
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dan efektif. Kepala sekolah juga dapat merancang program kerja 

sekolah, seperti mengatur organisasi karyawan dan mendorong 

karyawan untuk melakukan apa pun.
74

 

d. Leader  

 Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam pembentukan 

karakter religius siswa mengkoordinasi seluruh guru dan siswa untuk 

senantiasa melaksanakan dan ikut serta program Bina Pribadi Islam 

(BPI) sesuai dengan visi misi yang telah diterapkan disekolah. 

Menurut Mulyasa pemimpin adalah dimana kepala sekolah harus 

mampu memberikan arahan dan pengawasan kepada guru dan siswa.
75

 

e. Supervisor  

 Dimana kepala sekolah sebagai supervisor mengawasi 

terhadap guru dan seluruh siswa yang ada dilingkungan sekolah 

dengan memberikan dorongan, bimbingan, dan kerja sama yang baik 

agar terciptalah lingkungan sekolah yang nyaman dan tertib. Umar 

sidiq & Hosaini mengatakan bahwa tugas supervisor adalah dimana 

kepala sekolah mengawasi dan mensuervisi pekerjaan yang telah di 

buat oleh guru. Kemudian, kepala sekolah bertugas untuk membantu 

guru dan tenaga kependidikan secara maksimal guna menciptakan 

sekolah yang nyaman dan lebih efektif.
76
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2. Hambatan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Karakter Religius 

Siswa
 

 Sebagai hasil dari temuan penelitian dan informasi yang ada, 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data dengan metode deskriptif 

kualitatif secara menyeluruh mengenai tantangan yang dihadapi kepala 

sekolah dalam meningkatkan moral siswa di SDIT Khoiru Ummah. Siswa 

masih tidak memiliki keinginan untuk berubah, masih kurang percaya 

diri, masih terpengaruh oleh nafsu, masih kurang kesadaran diri, pergi ke 

luar sekolah, dan kurangnya pengawasan orang tua. Menurut Djamika 

Rahmat, ada faktor dalam diri dan faktor luar diri. Faktor dalam diri 

termasuk insting, kepercayaan, keinginan, hati nurani, dan nafsu. Faktor 

luar diri termasuk lingkungan, rumah tangga, sekolah, teman, dan 

pemimpin.
77

  

 Kadang-kadang, siswa ini tidak mengikuti aturan sekolah. 

Misalnya, sekolah memiliki program shalat berjama'ah di masjid. Selain 

itu, beberapa siswa terus telat dengan alasan yang tidak jelas. Meskipun 

dilakukan oleh sedikit siswa dan tidak setiap hari, itu merupakan 

penilaian yang signifikan bagi sekolah. Menurut Mulyasa, ada empat 

hambatan utama yang menghalangi pembelajaran karakter di sekolah. 

Yang pertama adalah bahwa paham behaviorisme masih kuat di sistem 

pendidikan Indonesia, sehingga keberhasilan belajar hanya diukur melalui 

perubahan tingkah laku, yang kedua adalah bahwa guru masih kurang 

mampu mengembangkan struktur dasar bahan ajar, yang ketiga adalah 
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tuntutan zaman yang semakin pragmatis, dan keempat adalah pandangan 

yang kurang menguntungkan tentang pendidikan.
78
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Setelah menganalisis dan menafsirkan data yang sudah didapat di bab 

sebelumnya, kesimpulan dan saran dibagian bab terakhir penelitian ini. 

Kesimpulan dibawah ini adalah menjawab pertanyaan penelitian ini, sedangkan 

saran adalah dimaksudkan untuk diberikan informasi untuk para peneliti-peneliti 

yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut di bidang ini.  

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, peneliti telah mengambil 

beberapa kesimpulan.  

1. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan karakter religius siswa di 

SDIT Khoiru Ummah ada
 
5, yaitu edukator, motivator, manager, leader, 

dan supervisor. 

2. Faktor hambatan yang dihadapi oleh kepala sekolah dan guru dalam 

meningkatkan karakter religius siswa di SDIT Khoiru Ummah, yaitu ada 2 

faktor: 

a. Faktor dari dalam dirinya. Ada beberapa siswa yang masih kurang 

keinginannya untuk berubah, kepercayaan diri yang masih rendah, 

masih terpengaruh hawa nafsu, kurang kesadaran diri dalam dirinya. 

Dimana kegiatan sholat sudah dilakukan secara berjama’ah tetapi ada 

yang masih terlambat atau masih belum mengikuti aturan.  
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b. Faktor dari luar dirinya yaitu lingkungan diluar sekolah, teman sebaya 

dan kurangnya pengawasan orang tua. Dimana ada sebagian siswa 

yang masih salah pergaulan dalam memilih teman. Juga, pengawasan 

orang tua ketika di rumah masih kurang. Karena, orang tua mereka ada 

yang masih sibuk dengan kegiatan mereka diluar atau mencari nafkah 

sehingga pengawasan orang tua didalam rumah masih kurang.  

B. Saran  

1. Bagi Kepala SDIT Khoiru Ummah 

a. Menjaga program kegiatan karakter religius siswa di sekolah dan 

mengoptimalkan program yang sudah ada 

b. Menjaga hubungan yang baik sepanjang waktu dengan guru dan 

siswa terkait dengan penerapan karakter religius siswa di sekolah. 

2. Bagi para guru dan staff 

a. Guru dan karyawan harus terus berusaha untuk menjadi lebih baik 

dalam pekerjaan mereka dan bekerja sama dengan kepala sekolah 

untuk terus menumbuhkan karakter religius siswa di sekolah. 

b. Diharapkan guru dan karyawan dapat meningkatkan peran mereka 

sebagai teladan yang baik bagi siswa dan menyadari bahwa semua 

orang bertanggung jawab untuk membangun karakter religius 

siswa. 

3. Bagi siswa siswi 

a. Diharapkan mampu mengambil bagian dalam kegiatan karakter 

religius di sekolah dengan cara yang baik dan tulus.  



 

 
 

b. Diharapkan bahwa kegiatan bersifat religius dilakukan dengan 

lebih teliti dan tepat waktu, serta dengan penuh semnagat, mandiri,  

dan bertanggung jawab. 
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